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ABSTRACT

The mathematical problems that used in this research include linear programming problems that
are solved with the integer programming method. The aim in this research to product mathematic
learning that include implementation plans and woksheets based on pedagogical content knowledge
in order to improve mathematical problem solving ability. This research use development research
used in this research uses four stages starting with define, then continue with design stage, next the
develop stage, and the last stage is disseminate stage. The research subjects used in this study were
students of the 2016 class mathematics education program at the Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya. The results of validation for the result of learning tools show that the pedagogical content
knowledge with 4D method are suitable to used with very good categories. Meanwhile, the trial
results show that the pedagogical content knowledge learning tools produced are practical and
effective. This is able to support an achievement of research object that is able to improve the ability
of students to solve math problems for linear programe case by using integer programming method.
Keywords: pedagogical content knowledge, problem solving, math problem, integer programming.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kondisi mahasiswa Program  Studi
Pendidikan Matematika Universitas
PGRI Adi Buana Surabaya sebagai calon
guru matematika yang kemampun
penyelesaian masalah matematika untuk
kasus program linier dengan penyelesai-
an menggunakan metode programa
bilangan bulat tergolong masih kurang.
Mata kuliah operasional riset (Fitriatien
& Mutianingsih, 2020) ini meliputi
program linier dengan penyelesaian
sederhana yaitu menggunakan metode
grafik, metode simpleks dan dualitas
simpleks, model transportasi, metode
penugasan, programa bilangan bulat
hingga menggunakan metode penyele-
saian analisis jaringan.

Pemilihan metode programa Dbi-
langan bulat pada penelitian ini sebagai
fokus penyelesaian masalah program
linier yang diberikan karena berdasarkan
pengalaman dan hasil mahasiswa dalam
mengerjakan dan memberikan solusi
atau jawaban untuk kasus program linier
bertolak belakang dengan hasil yang
diperoleh untuk penyelesaian meng-
gunakan grafik. Basis penyelesaian
programa bilangan bulat merupakan
kelanjutan dari penyelesaian program
linier (Fitriatien, 2016) menggunakan
metode grafik, hanya saja mahasiswa
masih kurang dalam penentuan cabang
yang digunakan sebagai dasar proses
programa bilangan bulat.

Hal ini dirasa perlu bagi tim
peneliti  untuk  menciptakan  atau
membuat perangkat pembelajaran yang
dapat membantu mahasiswa dalam
mengasah kemampuan penyelesaian
kasus matematika khusus pada program

linier dengan penyelesaian programa
bilangan bulat. Selain itu, tim peneliti
memandang perlu bahwa perangkat
pembelajaran yang dihasilkan harus
memuat konten pedagogik yang bisa
mengasah kemampuan mahasiswa untuk
memiliki kompetensi pedagogis dan
pengetahuan konten.

Oleh sebab itu, tim peneliti
memilih untuk meciptakan atau mem-
buat perangkat pembelajaran berbasis
Pedagogical Content Knowledge (PCK)
guna membantu meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah matematika
mahasiswa sebagai calon guru.

PCK merupakan pengetahuan
konten pedagogik yang pertama Kkali
dipopulerkan oleh Shulman (Harrington,
Driskell, Johnston, Browning, & Niess,
2019) dengan tiga komponen utama
yaitu subject matter content knowledge,
pedagogical content knowledge, dan
curricular knowledge (Gess-Newsome
et al., 2019). Komponen PCK ini
merupakan elemen penting yang
seharusnya dimiliki oleh guru atau dalam
hal penelitian ini adalah mahasiswa
sebagai calon guru guna meningkatkan
kualitas diri sebagai pengajar.

Berdasarkan hal di atas, selayak-
nya mahasiswa sebagai calon guru
memiliki penguasaan materi yang bagus
dan kemampuan mengelola pembelajar-
an. Oleh sebab itu, PCK sangat penting
bagi mahasiswa sebagai calon guru
untuk menciptakan proses pembelajaran
yang bermakna bagi siswa, khususnya
untuk materi program linier yang
nantinya diajarkan di sekolah yang
didasari materi persamaan linier.

Melalui PCK yang dihadirkan
pada perangkat pembelajaran sebagai
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dasar utama bahan yang digunakan oleh
calon guru sebelum melaksanakan
pembelajaran setidaknya mampu melatih
kemampuan internal siswa untuk berpi-
kir, memecahkan suatu masalah (Nissa,
2018), dan mengambil keputusan
(Shulman, 2019) dapat dilatihkan
sebagai kemampuan kognitif.
Kemampuan kognitif tertinggi dari
Gagne (Fitriatien, 2019) digambarkan
sebagai suatu strategi kognitif yang
berupa analisis, sintesis, dan evaluasi
yang dapat dipelajari baik oleh siswa
maupun guru atau calon guru.
Kemampuan ini dapat dilatih melalui
pemberian  perangkat pembelajaran
berupa rencana pelaksanaan pembelajar-
an yang digunakan oleh guru sebagai
pedoman dalam pelaksanaan pembela-
jaran, sedangkan lembar kerja siswa
sebagai tempat melatih siswa mengasah
kemampuan menyelesaikan masalah
matematika (Fitriatien, 2020). Pada
penelitian ini, pedoman pelaksanaan
pembelajaran digunakan oleh peneliti,
selanjutnya untuk lembar kerja siswa
yang ditransformasi menjadi lembar
kerja mahasiswa digunakan oleh maha-
siswa Program Studi Pendidikan Mate-
matika Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya sebagai calon guru sekaligus
sebagai subjek pada penelitian ini.
Konsep PCK dituangkan dalam
perangkat pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran dan lembar
kerja mahasiswa memberikan pengertian
bahwa untuk mengajar matematika di
sekolah tidak cukup hanya memahami
konten materi saja (knowing science)
(Ayoubi, El Takach, & Rawas, 2017)
tetapi diperlukan adanya kemampuan
cara mengajar (how to teach) (Iserbyt,

Ward, & Li, 2017). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Mega Wulandari dan Ade Iriani
yang menyatakan bahwa modul yang
berbasis PCK yang telah dikembangkan
memperoleh penilaian cukup baik dari
ahli, kategori sangat baik dari calon
pengguna (Wulandari & Iriani, 2018).
Sementara itu, hasil penelitian (Rafi &
Sabrina, 2019) menunjukkan bahwa
capaian rata-rata uji kompetensi guru
pada bidang studi matematika yang
mampu mengembangkan profesionalitas
guru matematika melalui aktivitas
pembelajaran dengan workshop pada
materi geometri transformasi di sekolah
menengah atas.

Keberhasilan implementasi PCK
juga terlihat pada hasil belajar siswa
berbasis inkuiri terbimbing mampu
meningkatkan hasil pembelajaran siswa
(Laoli & Bunawan, 2018). Selain itu,
melalui PCK pula mampu melatih
mahasiswa mengembangkan bahan ajar
tematik SD sesuai dengan kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang telah
ditentukan (Saifudin & Sukma, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan
oleh tim peneliti ini, peneliti mengaitkan
materi-materi yang berkaitan dengan
kasus sehari-hari yang berkaitan dengan
program linier sebagai wujud pem-
belajaran dalam kerangka perangkat
pembelajaran berbasis PCK.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan yang
diterapkan pada penelitian ini meng-
gunakan model pengembangan 4D.
Model pengembangan ini (Sugiyono,
2018) meliputi empat tahapan pelaksa-
naan pengembangan yaitu membuat
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definisi, membuat rancangan, melaku-
kan pengembangan, dan melakukan de-
siminiasi. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan pada penelitian ini meli-
puti rencana pelaksanaan pembelajaran
dan lembar kerja mahasiswa.

Pengembangan produk ini dilaku-
kan mulai bulan Mei 2019, kemudian
dilakukan uji terbatas pada November
2019, dan uji coba lapangan pada Januari
2020. Uji coba pengembangan perangkat
pembelajaran ini  dilakukan  pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya.

Subjek uji coba terbatas dilaksana-
kan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika angkatan 2016
sebanyak 12 mahasiswa. Mahasiswa
angkatan 2016 terdiri dari 3 kelas, yaitu
kelas A, kelas B, dan kelas C. Untuk uji
coba lapangan dipilih Kelas B yang
terdiri dari mahasiswa heterogen dan
Kelas C yang terdiri dari kelompok
mahasiswa kelas malam. Dosen team
teaching yang terdiri dari dua orang
bertindak sebagai guru yang melaksana-
kan pembelajaran di kelas menggunakan
perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan.

Untuk tahapan penelitian pengem-
bangan ini, diawali dengan melakukan
analisis pada kemampuan mahasiswa
menyelesaikan masalah matematika,
analisis materi perkuliahan untuk mata
kuliah operasional riset yang memuat di
dalamnya materi program linier dengan
penyelesaian menggunakan  metode
programa bilangan bulat, analisis tugas,
analisis capaian mata kuliah, analisis
penggunaan media perkuliahan, analisis
pada desain produk, kemudian dilakukan

uji ahli dan praktisi, dilaksanakannya uji
coba terbatas, dan yang terakhir analisis
uji coba lapangan.

Rancangan perangkat pembela-
jaran yang telah dibuat oleh tim peneliti,
dilakukan revisi menjadi  produk
perbaikan. Rancangan perangkat pem-
belajaran ini diuji coba terbatas untuk
memperoleh data keterbacaan perangkat
dan pelaksanaan pembelajaran. Kemudi-
an dilakukan perbaikan kembali sesuai
masukan ahli yang selanjutnya dilaku-
kan uji coba lapangan menggunakan
produk perbaikan yang kedua. Setelah
memperoleh keseluruhan data, peneliti
melanjutkan pada tahapan analisis data.
Pada hasil analisis data ini, apabila
produk belum memperoleh penilaian
praktis dan efektif, peneliti melakukan
perbaikan  perangkat  pembelajaran
kembali hingga mencapai kelayakan dan
memenuhi penilaian produk yang valid,
praktis dan efektif.

Instrumen penelitian ini meng-
gunakan lembar validasi dan lembar
lembar observasi keterlaksanaan pembe-
lajaran serta tes kemampuan pemecahan
masalah matematika. Untuk kevalidan
perangkat pembelajaran (Widoyoko,
2012) yang dikembangkan tim peneliti
terdiri dari 5 skala penilaian yaitu (5)
dengan penilaian sangat baik; (4)
penialaian baik; (3) dengan penilaian
cukup; (2) dengan penilaian kurang baik;
dan (1) dengan penilaian tidak baik.
Kemudian dari hasil penilaian tersebut
disimpulkan bahwa perangkat pembela-
jaran yang dibuat layak untuk digunakan,
atau layak digunakan dengan perbaikan,
atai tidak layak digunakan.

Untuk data kuantitatif kemudian
dikonversi menjadi data kualitatif untuk
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perolehan skala. Sistem konversi yang
peneliti lakukan berdasarkan konversi
dari Widoyoko dan disajikan pada Tabel
1 (Widoyoko, 2012).

Tabel 1. Kriteria Penilaian Tingkat
Validasi Instrumen

Nilai Interval Skor Kategori
A X >X;+18sb; Sangat baik
B Xi +0.6sh; <X Baik

< X; +1.8sb;
C X, —0.6sh; <X Cukup

< X; + 0.6 sb;
D X, —18sh; <X Kurang

< X; — 0.6 sb;
E X<X;—18sb Sangat
kurang

Keterangan:

X, = rerata skor ideal
sb; = simpangan baku ideal
X = skor aktual

Kemudian untuk lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran digunakan
untuk  memperoleh data penilaian
mahasiswa selama pembelajaran di kelas
menggunakan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan tim peneliti.
Selanjutnya, keefektifan dari perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan
dilihat dari tes kemampuan penyelesaian
masalah matematika yang diberikan
kepada mahasiswa.

Perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan oleh tim peneliti dikata-
kan valid untuk digunakan setidaknya
memperoleh penilaian pada kategori
baik pada masing-masing penilaian
(Retnawati, 2017). Kemudian untuk
kepraktisan dalam  penggunaannya
(Hilman & Retnawati, 2015) dilihat dari
pengetahuan dan kemampuan pemecah-
an masalah matematika mahasiswa.
Sementara untuk keefektifan (Jailani &
Retnawati, 2016) perangkat pembelajar-

an ditinjau dari hasil tes kompetensi
mahasiswa berdasarkan capaian pembe-
lajaran mata kuliah untuk materi
program linier dengan penyelesaian
menggunakan programa bilangan bulat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan  berdasarkan  aspek
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
yang dibuat oleh tim peneliti dibatasi
pada materi program linier dengan
menggunakan penyelesaiaan programa
bilangan  bulat.  Hasil  penelitian
pengembangan ini dibagi dalam bentuk
analisis hasil validasi, kemudian analisis
hasil uji coba terbatas, dan terakhir
adalah analisis hasil uji coba lapangan.

Untuk hasil  validasi  yang
dilakukan oleh ahli yang terdiri dari 3
ahli dari Universitas Negeri Surabaya
dan 3 praktisi yaitu guru SMPN 12
Surabaya. Perolehan penilaian validitas
perangkat pembelajaran disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Validitas Penilaian
Perangkat Pembelajaran

Jenjang Skor Rata-rata

Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran

Lembar Kerja Kategori
Mahasiswa

X >150,5 X>1796 Sangat baik
122,6 < X <150,5 636<X<796 Baik
92,7 < X <1226 48,7 < X <63,6 Cukup
64,7 < X <92,7 34,7 < X <48,7 Kurang baik
X < 64,7 X <347 Tidak baik

Sementara itu untuk penilaian
yang diberikan oleh keenam ahli ini
dirangkum pada Tabel 3 untuk perolehan
skor atau nilai aktual untuk produk yang
dikembangkan oleh tim peneliti.
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli

Rata-
Perang_kat Rata Kategori
Pembelajaran
Skor
Rencana pelaksanaan 134,8 Baik
pembelajaran
Lembar kerja 83,1 Sangat
mahasiswa baik

Pada Tabel 3 menyatakan
perolehan validasi produk perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan
oleh tim peneliti memperoleh penilaian
dari tim ahli bahwa produk yang
dikembangkan layak digunakan setelah
dilakukan perbaikan berdasarkan masuk-
an tim ahli yang selanjutnya dapat
dilakukan uji coba.

Setelah produk telah memenuhi
kriteria valid dengan kategori minimal
pada kondisi baik untuk rencana
pelaksanaan pembelajaran dan kategori
sangat baik untuk lembar kerja
mahasiswa, maka tim peneliti melak-
sanakan uji coba terbatas untuk produk
yang dikembangkan.

Uji coba terbatas dilakukan pada
12 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya angkatan 2016 yang
telah mengampu mata kuliah operasi-
onal. Mahasiswa diberikan lembat kerja
mahasiswa yang memuat soal yang
berkaitan dengan program linier akan
yang penyelesaiannya menggunakan
programa bilangan bulat.

Uji coba terbatas yang dilakukan
ini menghasilkan analisis data kepraktis-
an yang meliputi kepraktisan dari sisi
dosen yang diperankan oleh team
teaching mata kuliah operasional riset
dan mahasiswa selaku pengguna
perangkat pembelajaran yang setidaknya

dapat memberikan penilaian kelayakan
penggunaan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan oleh tim peneliti.
Pada pelaksanaan uji terbatas, diperoleh
data  keterlaksanaan  pembelajaran
dengan mengimplementasikan perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan.

Data hasil penilaian dari maha-
siswa untuk variabel kepraktisan dalam
menggunakan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan tim peneliti
diperoleh setelah mahasiswa selesai
proses pembelajarannya dengan mem-
berikan penilaian untuk perangkat
pembelajaran berupa rencana pelaksana-
an pembelajaran yang dapat ditelaah
selama proses team teaching melakukan
kegiatan mengajar berlangsung.
Sementara itu untuk lembar kerja
mahasiswa dilakukan penilaian setelah
proses pembelajaran  selesai  dan
mahasiswa mengerjakan soal latihan
yang diberikan oleh team teaching
berupa soal program linier yang
membutuhkan penyelesaian mengguna-
kan programa bilangan bulat.

Untuk  penilaian  kepraktisan
perangkat pembelajaran yang dilakukan
oleh mahasiswa dan team teaching yang
berperan sebagai dosen pengajar pada
kelas penelitian dilakukan analisis baik
analisis kualitatif maupun kuantitatif
dengan kriteria sangat setuju (5); setuju
(4); ragu-ragu (3); tidak setuju (2); dan
sangat tidak setuju (1). Tanggapan
berupa skor tersebut selanjutnya dilaku-
kan konversi menjadi data kualitatif
yang disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Sementara itu  untuk  hasil
rekapitulasi penilaian mahasiswa untuk
variabel kepraktisan dari perangkat
pembelajaran yang meliputi rencana
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pelaksanaan pembelajaran dan lembar
kerja mahasiswa disajikan pada Tabel 6.

Tabel 4. Kategori Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran berdasarkan Penilaian Mahasiswa

Jenjang Skor Rata-rata

Lembar Kerja Proses Kategori
Mahasiswa Pembelajaran
X>373 X >258 Sangat baik
30,1 <X <373 20,6 <X <258 Baik
237<X <301 158 <X <20,6 Cukup
16,8 < X <237 10,6 < X <158  Kurang baik
X <168 X <106 Tidak baik

Tabel 5. Kategori Penilaian Team Teaching
terhadap Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Jenjang Skor Rata-Rata

R . .
encana Lembar Kerja Kategori
Pelaksanaan .
. Mahasiswa

Pembelajaran

X >43 X >29,6 Sangat baik
35<X<143 23,5<X <296 Baik
27 <X<35 18,8 <X < 23,5 Cukup
19< X <27 12,4 < X <18,8 Kurang baik

X<19 X<124 Tidak baik

Tabel 6. Rekapitulasi Penilaian Mahasiswa
terhadap Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
pada Uji Terbatas

Rata-
P .
erang_kat Rata Kategori
Pembelajaran
Skor
Lembar kerja 36,2 Baik
mahasiswa
Proses 22,1 Baik
pembelajaran
Hasil penilaian mahasiswa

terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh tim peneliti untuk
penilaian kepraktisan perangkat
pembelajaran  berupa lembar kerja
mahasiswa dan pelaksanaan proses
pembelajaran yang berlangsung berada
pada kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa produk pengembangan dan
komponen pendukungnya memenuhi
praktis menurut peniliaian mahasiswa.
Sementara itu, pada uji terbatas ini
untuk hasil rekapitulasi penilaian dari

team teaching yang bertindak sebagai
dosen pada kelas penelitian ini untuk
variabel kepraktisan dari perangkat
pembelajaran disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Penilaian Team Teaching
terhadap Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
pada Uji Terbatas

Perangkat Rata-Rata Kategori
Pembelajaran Skor
Rencana pelaksanaan 45,0 Sangat
pembelajaran Baik
Lembar kerja 25,0 Baik
mahasiswa

Hasil penilaian team teaching pada
perangkat pembelajaran memperoleh
penilaian dengan kategori sangat baik.
Artinya, untuk pengembangan perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan
memenuhi kategori praktis.

Setelah melaksanakan uji coba
terbatas, tahapan selanjutnya adalah tim
peneliti melakukan uji coba lapangan.
Hasil perbaikan dari produk perangkat
pembelajaran pada tahapan uji coba
sebelumnya, oleh tim peneliti telah
dilakukan perbaikan sesuai saran dan
masukan untuk digunakan pada tahapan
uji coba lapangan. Uji coba lapangan
dilakukan pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika angkatan
2016 kelas B dan kelas C. Pemilihan
kelas ini berdasarkan kondisi mahasiswa
yang ada di kelas B merupakan
mahasiswa heterogen sementara untuk
kelas C adalah kelas malam yang
sebagian besar mahasiswa pekerja.

Pada uji coba lapangan ini, tim
peneliti melakukan analisis data untuk
kepraktisan dan keefektifan penggunaan
perangkat pembelajaran. Sama halnya
pada uji coba terbatas, untuk analisis
kepraktisan tim peneliti melakukan
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analisis penilaian dari mahasiswa dan
team teaching yang bertindak sebagai
dosen pengajar pada kelas penelitian.
Berikut disajikan Tabel 8 yaitu
hasil rekapitulasi penilaian mahasiswa
terhadap kepraktisan perangkat
pembelajaran pada uji lapangan.

Tabel 8. Rekapitulasi Uji Lapangan Penilaian
Mahasiswa terhadap Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran

Rata-rata
Skor .
ASpek m Kategorl
B C
Lembar kerja 38,1 38,0 Sangat
mahasiswa Baik
Proses 30,0 27,7 Sangat
pembelajaran Baik

Hasil penilaian mahasiswa pada uji
lapangan untuk penilaian kepraktisan
perangkat pembelajaran berupa lembar
kerja mahasiswa dan komponen
pendukungnya termasuk proses pelak-
sanaan pembelajaran berada dalam
kategori sangat baik. Artinya, dari hasil
ini menunjukkan terdapat peningkatan
penilaian mahasiswa jika dibandingkan
ketika tim peneliti melakukan uji coba
terbatas yang kategori penilaian maha-
siswa pada kategori baik. Hasil pada uji
coba lapangan ini menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan oleh tim peneliti memenuhi
kriteria praktis dengan kategori sangat
baik menurut penilaian mahasiswa.

Untuk penilaian perangkat pembe-
lajaran yang dilakukan oleh team
teaching pada uji coba Ilapangan
kepraktisan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan oleh tim peneliti
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rekapitulasi Uji Lapangan Kepraktisan
Penilaian Team Teaching

Perangkat Rata-Rata

Pembelajaran Skor Kategorl
Rencana 46,1 Sangat
pelaksanaan Baik
pembelajaran
Lembar Kerja 32,3 Sangat
mahasiswa Baik

Hasil penilaian team teaching pada
uji  coba lapangan  menunjukkan
peningkatan kategori pada perangkat
pembelajaran berupa lembar Kkerja
mahasiswa. Semula untuk penilaian
team teaching pada uji coba terbatas
berada pada kategori baik, selanjutnya
pada uji coba lapangan memberikan
penilaian kategori sangat baik. Secara
keseluruhan, penilaian team teaching
pada uji coba lapangan untuk produk
pembelajaran yang dikembangkan oleh
tim peneliti berada pada penilaian sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran
memenuhi  kriteria praktis dengan
penilaian sangat baik.

Untuk keterlaksanaan pembelajar-
an pada uji coba lapangan ini dilakukan
sebanyak empat kali dengan hasil
rekapitulasi penilaian capaian keberha-
silan keterlaksaan pembelajaran
disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Pelaksanaan
Pembelajaran pada Uji Lapangan
Rata-Rata Capaian

Kelas Pelakasanaan (%)
2016 B 92,7
2016 C 814

Berdasarkan Tabel 10. keber-
hasilan keterlaksanaan pembelajaran
rata-rata di atas 80%. Hal ini
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menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan
peneliti  mampu membantu capaian
pembelajaran untuk materi program
linier dengan penyelesaian mengguna-
kan metode programa bilangan bulat.
Secara garis besar, hubungan antara
ketersediaan perangkat pembelajaran
yang minimal memproleh penilaian
kategori baik dari ahli  mampu
memberikan dampak yang positif pada
ketercapaian pelaksanaan pembelajaran.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh  Rusnilawati
menyatakan bahwa perangkat pembela-
jaran yang berada pada kategori
penilaian sangat baik mampu membantu
ketercapaian langkah-langkah pembela-
jaran di kelas dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang baik
(Rusnilawati, 2016). Sementara hasil
penelitian yang yang lain menunjukkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran
rata-rata 91,43% melalui pengembangan
perangkat pembelajaran berupa LKS
dengan pendekatan matematika realistik
(Indraningtias & Wijaya, 2017).

Sementara itu untuk analisis
keefektifan yang dilakukan mahasiswa
untuk perangkat pembelajaran diperoleh
dari hasil tes pemecahan masalah yang
dilakukan mahasiswa. Soal tes berupa
soal program linier yang membutuhkan
penyelesaian menggunakan metode
programa bilangan bulat. Untuk analisis
hasil tes digunakan untuk mengetahui
kriteria keefektifan perangkat pembela-
jaran yang dikembangkan oleh tim
peneliti. Komponen yang dinilai pada tes
ini adalah tingkat kemampuan maha-
siswa dalam memecahkan masalah
matematika.

Skor pemecahan masalah
menggunakan instrumen tes kemampuan
masalah yang telah divalidasi oleh satu
ahli yaitu dosen jurusan matematika
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
dengan bidang ilmu riset operasi.
Kemampuan mahasiswa dalam melak-
sanakan langkah pemecahan masalah
mulai pemahaman mahasiswa terhadap
masalah yang disajikan, kemudian
membuat rancangan penyelesaian dari
masalahnya, selanjutnya mengerjakan
atau melaksanakan rancangan solusi, dan
yang terakhir adalah memeriksa kembali
penyelesaian soal menunjukkan adanya
perbaikan. Tes yang diberikan kepada
mahasiswa sebanyak dua kali pada kelas
2016 B dan 2016 C.

Secara  ringkas  hasil  tes
kemampuan  pemecahan  masalah
matematika pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
angkatan 2016 kelas B dan C disajikan
pada Tabel 11 dan Tabel 12.

Tabel 11. Ketuntasan Nilai Tes Pemecahan

Masalah
Tes Pemecahan Maslah (%0)
Kelas Rata-rata
Tes | Tes 11 Nilai Tes
2016 B 84,6 88,1 86,35
2016 C 82,3 84,8 83,55
2016 B&C 83,9 86,4 85,15

Tabel 12. Rekapitulasi Nilai Tes Pemecahan

Masalah
| Tes | Tes 11
Kelas  — wal Aknir Awal Akhir
2016 B 71,6 932 727 951
2016 C 577 827 638 863

2006B&C 66,2 908 704 928
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Persentase ketuntasan tes peme-
cahan masalah untuk kelas 2016 B pada
awal tes | sebesar 84,6% dan mengalami
peningkatan pada tes Il sebesar 88,1%.
Sedangkan untuk kelas 2016 C pada tes
| sebesar 82,3% dan mengalami
peningkatan pada tes Il sebesar 84,8%.
Sementara untuk gabungan antara
mahasiswa kelas 2016 B & C pada tes |
sebesar 83,9% dan mengalami pening-
katan pada tes Il sebesar 86,4%.

Berdasarkan hasil rekapitulasi
nilai rata-rata tes pemecahan masalah
untuk kelas 2016 B, 2016 C, dan 2016 B
& C dengan peningkatan nilai pada pre
test dan post test.

Hasil temuan tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yustianingsih, dkk bahwa alat dan
perangkat pembelajaran yang tepat
disajikan untuk siswa mampu membantu
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika sebasar 75% atau
lebih (Yustianingsih, Syarifuddin, &
Yerizon, 2017). Selain itu, penelitian
hasil M.Amir, dkk yang mengembangan
perangkat pembelajaran berbasis masa-
lah konstekstual mampu menghasilkan
keterlaksanaan ~ pembelajaran  pada
kategori baik (Amir & Kusuma W,
2018).

PENUTUP

Perangkat pembelajaran berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran dan
lembar  kerja  mahasiswa  yang
dikembangkan  mahasiswa  berbasis
pedagogical content knowledge dikate-
gorikan valid. Melalui  perangkat
pembelajaran berbasis berbasis
pedagogical content knowledge pula
mampu  meningkatkan  kemampuan

mahasiswa  dalam  menyelesaikan
masalah matematika khususnya untuk
kasus program linier dengan penyelesai-
an programa bilangan bulat. Hal ini
menunjukkan bahwa perangkat pembe-
lajaran berbasis pedagogical content
knowledge layak, praktis, dan efektif
digunakan sebagai bahan perangkat
pembelajaran guna ketercapaian pelak-
sanaan pembelajaran dengan penilaian
kategori baik.
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